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ABSTRAK

Permasalahan sampah masih menjadi isu lingkungan yang disebabkan oleh
rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaanya. Kondisi ini
mendorong perlunya partisipasi masyarakat melalui pengelolaan sampah berbasis
komunitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi peningkatan partisipasi
masyarakat melalui program tempat pengelolaan sampah Reduce, Reuse, recycle
(TPS 3R) Giri Mulya di Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang
serta mengindentifikasi faktor pendorong partisipasi masyarakat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari pemerintah
desa, pengurus TPS 3R, dan masyarakat. Analisis data dilakukan melalui reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan teknik tiangulasi untuk menjamin
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat terjadi
pada tahap pengambilan keputusan, pelaksanaan, pengambilan manfaat, dan
evaluasi. Partisipasi paling kuat terlihat pada tahap pelaksanaan melalui pemilahan
sampah, pengumpulan, dan pembayaran iuran. Masyarakat juga merasakan manfaat
berupa lingkungan bersih dan pemanfaatan pupuk kompos. Namun, partisipasi pada
tahap pengambilan keputusan dan evaluasi masih perlu ditingkatkan agar
pengelolaan sampah berjalan secara partisipatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: partisipasi masyarakat; pengelolaan sampah; TPS 3R.

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN.......iitiniintinntnssisnnisssssssssssessssssssssssssssesssse i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI o i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......coievinecsicsensecsaccsesssecnnes iii
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ccoviniintiirnnsicsnicsnnssesssissssssesssessssssssssesssssssssane iv
MOTTO cuuiieiiiiiiininnnineecneccnenssessseessessssesssessssesssnssssesssnsssssssssssssssssassssssssasssassss vi
KATA PENGANTAR.....riiiinnticntticnsnnicsnticssnissssecsssiessssnssssssssssssessssssssses vii
ABSTRAK ..uuoiiiitiiiinitinencninssisstisssssssssssiessssssssssssssssessssssssessssssssessssssssess xi
DAFTAR ISLuuiiiiiiiiiinniissninnninsssisssissssssssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssessssssases xii
DAFTAR TABEL ....uuiiiiiiiiiiiinsiinsniiniisnisssisssisssisssssssssssssssssssssssssssssssessss Xiv
DAFTAR GAMBAR......cuuuiiiieintisnisnecsnisesssecssissssssesssissssssesssissssssssssssssssassns XV
BAB I PENDAHULUAN .....ccovinintinecstinsesssesssnssssssesssissssssessssssssssssssssssssssssssssssas 1
A. Latar BelaKang .........ccooviiiiiiiiiiiiieeie et 1
B. Rumusan Masalah ..........ccocoiiiiiiiiii e 6
C. Tujuan Penelitian ...........coceeiiiiiiiiiiiiiiieeieese et 6
D. Manfaat Penelitian ........coceeoiieiiiiiiinieeiieie e 6
E. Kajian Pustaka.......c.ccociiiiiiiiiiiiiieincetee e 7
F. Kerangka TeOT1......coouiriiriiriiiieie ettt 15
G. Metode Penelitian..........cooeeiieiiiiiiiiiiiiiiciieeeee e 28
H. Sistematika Pembahasan ..............ccooiiiiiiiie 39
BAB II GAMBARAN UMUM ....cucinvinnuicsuicnesssessscsssssssssssssessssssasssessssssssssassssssns 41
A. Deskripsi Desa GITIT€J0.....eeeuiieriieeriieeriieeiieeeieeeeiteeeieeeeveeesaeeeenreeeaeeas 41
B. Profil Pemerintahan Desa GIrir€JO .......coveeeriieeiiieeiieeeiieerieeceaee e 44
C. Profil TPS 3R Girimulya Desa Girir€jo ........cecveeverersuereenieereenienieeneeneenne 45

BAB III PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBENTUKAN
PENGELOLAAN SAMPAH DESA GIRIREJO KECAMATAN NGABLAK

KABUPATEN MAGELANG.......oiitiinrinnennnenstenssesssessssecsssssssesssesssssssssssssssns 52
A. Partisipasi masyarakat dalam program TPS 3R Giri Mulya di Desa
Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. .54

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. ...........cccccooveverveniienienennene. 54
2. Partisipasi dalam pelaksanaan. ...........cccocceeeiieriieniieinieniieeee e 56
3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat. ...........c.ccocceveviiiiniiiiniiieiie, 62

xii



4. Partisipasi dalam evaluasi .........ccceceeriieriieniieiiecieeee e 67

B. faktor-faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam TPS 3R

Giri Mulya di Desa Girirejo. .....uueeeecneensensecnseenssnecsnensecsssecsnscssesssacsssesnns 71

L. Jaringan SOSI1al.......ovvivirrirce e 72

2. Norma Timbal balik ........ccccccoeiiiiiniinirneceeene 75

3. KEPETCAYAAN .....eeiiiiiiieieciee ettt 76

4.  Komitmen dan Kesadaran Masyarakat.............cccccecueuiiiiininincnenenenenen. 81

5. Ketersediaan Sarana Penunjang. ..........cccoeveveivenineniseneeneeseeseeens 83

6. Kesesuaian Program dengan kebutuhan Masyarakat. ...........ccccoeueunee. 84

BAB IV PENUTUP (R 87
DAFTAR PUSTAKA .....ooutriinininiinisnisninsissinsisnsncssssssssissessesssssssssssssssssssscons 91
LAMPIRAN-LAMPIRAN ....covinirisnisnenenensessessucsassssssessessessassessassasssssssssessssses 94
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...ucouiiiiiinsnncnnsnensnncsnisenssecsasssesssesssessasssssssessaees 98

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.Data Informan Penelitian ..........ccc........

Tabel 2.Data Wilayah Adminitrasi Desa Girir€jo........c.cceeeevuerveneinieniieneeniennne

Tabel 3. Data Jumlah Penduduk per tahun 2020

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Pupuk Kompos Organik...........ccceeeviieeiiieniiiecieceee e 66
Gambar 2. Poster Pilah Sampah...........ccccoieiiiiiiiie e 73
Gambar 3. Plangisasi TPS 3R Giri Mulya ........cccceeviieiiiiinieeeeeeeee e 74
Gambar 4. Tong Sampah TPS 3R ......cooiiiiiiiiie e 77
Gambar 5. Pengambilan Sampah ...........ccoccooiiiiiiiiiie e 78

XV


https://d.docs.live.net/06b4fa17e22d3d5e/Documents/pasca%20sempro/Sesuai%20Pedoman/pasca%20bimbingan%5eJ%20terakhirr/Skripsi%20pasca%20bimbingan.docx#_Toc216916780

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan lingkungan hidup yang terjadi di berbagai daerah pada
saat ini adalah penurunan daya dukung lingkungan sebagai akibat rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan hidup
termasuk dalam pencemaran lingkungan yang dihasilkan oleh adanya sampah.!
Permasalahan sampah di Indonesia menurut data Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2020 mencapai 72 juta ton per tahun.
Sekitar 36% atau sekitar 9 juta ton sampah tidak terkelola setiap tahunnya.? Data
tersebut menunjukan bahwa sampah menjadi masalah serius yang harus
ditangani dengan benar, hal tersebut harus menjadi perhatian khusus dari
pemerintah dan masyarakat untuk menjadikan lingkungan hidup yang lebih baik
lagi, guna meningkatnya kesadaran bersama terutama dalam permasalahan

sampabh.

Setiap tahun volume sampah terus meningkat ditandai populasi
masyarakat yang terus meningkat. Sepertihalnya di Kabupaten Magelang,
Dalam kurung waktu selama 5 tahun terakhir kabupaten Magelang mengalami

peningkatan secara signifikan, Berdasarkan data dari Bappeda Kabupaten

! Dewi Ariefahnoor, dkk., “Pengelolaan Sampah Desa Gudang Tengah Melalui
Manajemen Bank Sampah,” Jurnal Kacapuri : Jurnal of kacapuri, vol. 3: 1 (Juni, 2020), hlm. 15.

2 Dinda Clasissa Aulia et al., “Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat
tentang Pengelolaan Sampah dengan Pesan Jepapah,” Jurnal Pengabdian Kesehatan Masyarakat
(Pengmaskesmas) 1, no. 1 (2021): 62-70.



Magelang, Volume timbunan sampah di Kabupaten Magelang mencapai sekitar
236.135,06 ton per tahun yang berasal dari sampah rumah tangga serta sampah
sejenis rumah tangga, seperti sampah pasar, Kawasan pariwisata, Kawasan
ekonomi, hotel, restoran, perusahaan, dan sumber lainnya. Meskipun demikian,
pengelolaan sampah di wilayah ini masih menghadapi gap yang cukup besar,
ditunjukan oleh perbedaan antara capaian pengelolaan pada tahun 2019 dan
taeget tahun 2023, dimana sekitar 68% atau setara 433 ton sampah per hari
masih belum tertangani secara optimal.® Dengan meningkatnya volume sampah

akibat pertumbuhan.

Upaya pengelolaan sampah tidak dapat hanya mengandalkan
pemerintah, melainkan membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat. Hal ini
sejalan dengan kebijakan pemerintah daerah yang mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pasal 9 ayat (1) huruf b Peraturan
Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2017 tentang pengelolaan
sampah, memberikan hak kepada masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam
proses pengambilan keputusan, penyelenggaraan, dan pengawasan di bidang
pengelolaan sampah.* Selian itu, Pasal 49 ayat (3) peraturan tersebut
memberikan kesempatan masyarakat dapat menyelenggarakan pengelolaan
sampah dangan cara pemilahan sampah, pengumpulan sampah, penyerahan

sampah ke pengelolaan sampah, dan memperbanyak jumlah pengelolaan

3 Dian Irmawati dan Dwi Harsono, “Manajemen Strategi Pengelolaan Sampah Dalam
Upaya Pembangunan Berkelaanjutan Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang,”
Journal of public policy and adminitration research, vol 08: 6 (2023). Hal. 3.

4 Peraturan Daerah Kabupaten Magelang nomor 7 tahun 2017, pasal 9 ayat (1).



sampah.’ Dengan adanya peraturan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah
daerah Kabupaten Magelang memberikan keleluasaan masyarakat untuk aktif
dalam pelaksanaan, pembinaan, hingga pengawasan pengelolaan sampabh,
sehingga dapat menciptakan sistem pengelolaan sampah yang efektif,

berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Pengelolaan sampah merupakan tantangan signifikan yang dihadapi
oleh masyarakat di Indonesia. Salah satu wilayah yang aktif mengembangkan
inovasi adalah Desa Girirejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang,
wilayah yang merupakan sebuah daerah pegunungan yang padat penduduk.
Mata pencaharian masyarakat sebagain besar adalah sebagai petani sayuran,
namun tidak semua sayuran yang masyarakat panen dapat langsung dijual,
alhasil sayuran yang tidak laku terjual akan busuk dan menumpuk menjadi

sampabh.

Desa Girirejo mempunyai inisiatif dalam menghadapi permasalahan
lingkungan termasuk dalam permasalahan sampah yaitu dengan program
Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Giri Mulya.
Prorgam tersebut tidak hanya berfokus pada pengursangan volume sampah,
tetapi juga mengedepankan prinsip Reduce, Reuse, Recycle untuk menciptakan
lingkungan yang bersih serta berkelanjutan. Dengan program tersebut Desa

Girirejo berhasil mendapat penghargaan menjadi juara pertama lomba Gemar

5 Ihid.,



Mengolah Sampah (De’Gemes) tahun 2023 yang diselenggarakan oleh Dinas

Lingkungan Hidup (DLH) Kabuapten Magelang.

Keberhasilan tersebut berlanjut pada tahun 2024, Desa Girirejo menjadi
juara pertama sebagai Desa Mandiri Sampah Tingkat Provensi Jawa Tengah
yang diselenggarakan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provensi
Jawa Tengah. Dengan capaian tersebut, Desa Girirejo akan mewakili Jawa
Tengah untuk maju ke tingat Nasional.® Dengan capaian tersebut membawa
harapan besar untuk menginspirasi desa-desa lain dalam mewujudkan

pengelolaan samapah yang efektif dan berdaya guna.

Program TPS 3R Giri Mulya di Desa Girirejo diharapkan dapat menjadi
solusi yang efektif untuk mengatasi masalah ini, dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip pengelolaan sampah yang berkelanjutan, seperti Reduce, Reuse,
dan Recycle (3R), Pendekatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat selaras
dengan prinsip-prinsip pembangunan bekelanjutan.” Pentingnya partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah yang efektif tidak dapat diabaikan,
Masyarakat Desa Girirejo berupaya mengimplementasikan gerakan peduli
lingkungan dengan kegiatan pengelolaan sampah yang bertujuan untuk
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar dan

memanfaatkan kembali sampah yang dapat didaur ulang menjadi nilai tinggi.

® Yuwantoro Winduajie, “Luar Biasa! Desa Girirejo Ngablak Magelang Juara Pertama
Desa Mandiri Sampah Tingkat Jateng,” TribunJogja, 2024.

7 Randitha Missouri et al., “Peningkatan Kesadaran Dan Partisipasi Masyarakat Melalui
Pelatihan Pengelolaan Sampah,” Taroa: Jurnal Pengabdian Masyarakat, vol 2: 2 (2023), hlm 93.



Namun dalam pengelolaan sampah terdapat potensi besar, terdapat
tantangan dalam partisipasi masyarakat tetap ada. Penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa tingkat dalam partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah masih tergolong rendah, dengan banyak masyarakat yang belum
sepenuhnya memahami manfaat dari pengelolaan sampah yang baik.® Kondisi
tersebut juga terjadi pada pengelolaan sampah di TPS 3R Giri Mulya Desa
Girirejo. Walaupun telah menunjukan prestasi dan kontribusi dalam
pengelolaan sampah, masih terdapat tantangan dalam meningkatkan partisipasi

masyarakat secara optimal.

Dalam konteks tersebut, pembentukan pengelolaan sampah bukan
sekedar proses penyediaan sarana dan pembentukan kelembagaan saja,
melainkan juga sangat ditentukan pleh keterlibatan masyarakat dalam
pelaksanaan program secara berkelanjutan, seperti pemilahan sampah rumah
tangga, kepatuhan terhadap sistem pengumpulan, kontribusi iuran, serta

keterlibatan dalam kegiatan TPS 3R.

Oleh karena itu, penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam
pembentukan pengelolaan sampah di Desa Girirejo penting dilakukan untuk
mengetahui bagaimana peran masyarakat dalam pembentukan sistem
pengelolaan  sampah, serta mengindentifikasi  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keterlibatan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat

memebrikan gambaran empiris sekaligus rekomendasi praktis bagi pihak

8 Trio Saputra, dkk., “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di Bank
Sampah,” Jurnal Kebijakan Publik, 13.3 (2022), 246



dalam mewujudkan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang

efektif dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
peneliti dapat merumuskan beberapa permasalahan yang akan peneliti

bahas:

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam program TPS 3R Giri Mulya
di Desa Girirejo?
2. Apa faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam TPS 3R Giri

Mulya di Desa Girirejo?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bagaimana partisipasi masyarakat dalam program
TPS 3R Giri Mulya di Desa Girirejo.
2.  Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendorong partisipasi masyarakat

dalam TPS 3R Giri Mulya di Desa Girirejo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan pada penelitian
selanjutnya dalam peningkatan partisipasi masyarakat melalui
pengelolaan sampah.

b. Penelitian ini diharapkan untuk menjadi salah satu sumber wawasan
untuk mahasiswa/i Ilmu Kesejahteraan Sosial dalam memahami
partisipasi masyarakat melalui pengelolaan sampah dalam praktik
pekerjaan sosial.

c. Relevansi dengan Program Studi I[lmu Kesejahteraan Sosial sesuai
dengan mata kuliah yang ada seperti Metode Intervensi komunitas
dan Organisasi serta pengantar kesejahteraan sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti: dapat menambah pengetahuan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah, serta dapat membantu peneliti dalam
memahami berbagai permasalahan yang menyangkut masyarakat
dalam pengeloaan sampah.

b. Bagi pekerja sosial: dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana pekerja sosial menggerakkan
masyarakat dalam melakukan proses peningkatan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampabh.

c. Bagi masyarakat: penelitian ini bermanfaat agar masyarakat
mengerti dan memahami pentingnya menjaga lingkungan dengan

pengelolaan pada sampah.

E. Kajian Pustaka



Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan beberapa kajian
pustaka. Peneliti menemukan beberapa hasil kajian yang sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan mengenai peningkatan partisipasi
masyarakat melalui TPS 3R Giri Mulya.

1. Penelitian Terdahulu

Dengan memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Kajian
yang telah ditinjau diantaranya, yakni:

Pertama, Penelitian yang ditulisa oleh Napsiyah, Siti, Dita Dwi
Oktawiyani, Aina Nur Syafitri, Vira Yusnia, Annisa Bilqis dan Shandy
Juang yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam program bank
sampah di Desa Pulosaari:Studi Kasus Bank Sampah KSM AIRA”.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sekaligus menganalisis tingkat
partisipasi masyarakat pada setiap tahapan pengelolaan bank sampah
menggunakan teori Cohen dan Uphoff, yaitu partisipasi dalam
pengambilan keputusan, pelaksanaan, pengambilan manfaat dan evaluasi
Hasil dari penelitian menunjukan tingkat partisipasi masyarakat dapat
dilihat melalui keterlibatan warga pada seluruh tahapan tersebut dan
menjadi indicator penting keberlanjutan program pengeolaan sampah
berbasis masyarakat.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,

® Napsyiah, Siti, dkk. "Partisipasi Masyarakat dalam Program Bank Sampah di Desa
Pulosari: Studi Kasus Bank Sampah KSM AIRA." Arus Jurnal Sosial dan Humaniora 5.2 (2025):
2069-2077.



relevan dengan penelitian tersebut sama-sama menganalisis keterlibatan
masyarakat dalam program pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
Teori Cohan & Uphoff ini sangat sesuai dalam memetakan partisipasi
masyarakat Desa Girirejo pada program TPS 3R, mulai dari keputusan
awal (pembentukan), pelaksanaan kegiatan, pemanfaatan program,

hingga evaluasi.

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Anggraini, Musyahudi dan
Mulyawan yang berjudul “Stretegi Pengelola TPS 3R untuk
Meningkatkan Partisipasi”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
meneliti stretagi pengelola TPS 3R Bonjeruk Asri terkait partisipasi
masyarakat dalam mengelola sampah. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang dilakukan pengelola, seperti sosialisasi, komunikasi
aktif, serta pengelolaan program yang lebih efektif dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam program TPS 3R. Dengan strategi yang

tepat, masyarakat cenderung lebih terlibat dalam pengelolaan sampah.'®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,

penelitian tersebut terfokus kepada strategi pengelola. Relevansi

10 'S Anggraini, dkk. "Strategi Pengelola TPS 3R Bonjeruk Asri Terkait Partisipasi
Masyarakat dalam Mengelola Sampah di Desa Wisata Bonjeruk Kabupaten Lombok
Tengah." Journal Of Responsible Tourism 4, no. 1 (2024): 227-234. amuel D, dkk., “Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Pengelolaan Bank Sampah ‘Nonomi Weci’ Di Kelurahan Vim,” 3.3 (2022),
1562—-68.



penelitian ini akan menjadi pembanding untuk melihat apakah strategi
yang diterapkan di TPS 3R Giri Mulya Desa Girirejo juga menggunakan
pendekatan serupa dimana peneliti lebih menekankan pada bentuk
partisipasi masyarakat sebagai subjek utama, sekaligus keterkaitanya

dengan pembentukan pengelolaan sampah di Desa.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Syahli dan Sekarningrum
yang berjudul “Pengelolaan sampah berbasis Modal Sosial Masyarakat™
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis faktor pendorong
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. asil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah akan efektif apabila
berbasiskan modal sosial masyarakat. Modal sosial dipahami sebagai
kekuatan sosial yang meliputi jaringan sosial, norma, dan kepercayaan
dalam masyarakat, yang mampu mendorong kerja sama, partisipasi, serta

dukungan warga untuk mencapai tujuan bersama.'!

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,
penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini menggunakan konsep
modal sosial (Putnam) untuk menganalisis faktor pendorong partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Temuan Syahli & Sekarningrum

11 Fiki Imananda Jelita, “Implementasi Pemberdayaan Masyarakat melalui Kegiatan
Pengelolaan Sampah di Desa Sumbergirang Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto,” Skripsi
(Sember: Jurusan PMI Fakultas Dakwah, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022) hlm. 144.
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dapat kamu jadikan rujukan saat membahas bahwa keberhasilan TPS 3R
bukan hanya karena fasilitasnya, tetapi karena adanya kepercayaan
warga terhadap pengelola, norma gotong royong, serta jaringan kerja
sama antara warga—pengurus TPS—pemerintah desa.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Syahlan Riswandi,
Muhammad Naufal dan M Jia Ulhaq yang berjudul “Modal Sosial
(Norma,jaringan, dan kepercayaan): Pemberdayaan Masyarakat Di Pasar
Mustokoweni dalam Mengembangkan Umkm di yogyakarta” Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pasar ini dapat
bertahan melalui perspektif modal sosial dan melihat bagaimana
implementasinya pada pasar Mustokoweni. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam pengelolaan pasar Mustokoweni
pemimpinnya mengadopsi gaya kepemimpinan otokratik hal ini terlihat
pada pemimpin yang menangani segala urusan manajerial seorang diri,
sedangkan dalam modal sosial dalam pasar tersebut Nampak pada norma
transpariasi, jaringan kognitif, pola kepercayaan ability trust, resiprositas
yang kurang nampak, dan sikap proaktif nampak pada pemimpin pasar.'?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,

penelitian tersebut meneliti tentang cara pasar bertahan melalui

12 Syahlan Riswandi R, dkk., “Modal Sosial (Norma,Jaringan, Dan Kepercayaan):
Pemberdayaan Masyarakat Di Pasar Mustokoweni Dalam Mengembangkan Umkm di
Yogyakarta”, Jurnal llmiah Pekerja Sosial vol. 23: 2 (2024), hlm 289-302.
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prespektif modal sosial dan meneliti tentang implmentasinya. Relevansi
dalam penelitian ini menunjukan peran modal sosial, tetapi tidak dalam
konteks pengelolaan sampah.

Keelima, penelitian yang ditulis oleh Siti Munawaroh dan Grendi
Hendrastomo yang Dberjudul “Partisipasi Masyarakat dalam
Pemberdayaan Kampung Anggur Plumbungan” Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan tujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat di kampung
Anggur Plumbung dalam budidaya pohon anggur. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa partisipasi masyarakat tercemin dalam beberapa
tahap, mulai dari tahap perencanaan yang diwujudkan melalui kegiatan
rapat dan studi banding, tahap pelaksanaan yang meliputi penelitian,
budidaya anggur, penyelenggaraan festival serta kegiatan gotong royong,
tahap pemanfaatan hasil yang mencangkup aspek ekonomi, sosial dan
pengembangan sumber daya manusia hingga tahap evaluasi yang
dilakukan setelah setiap kegiatan selesai dilakukan. Selain itu, partisipasi
masyarakat juga tampak dalam berbagai bentuk kontribusi. Seperti
sumbangan pemikiran, dana, barang, tenaga dan jasa. Ditinjau dari
jenjang kesukarelaanya, partisipasi masyarakat dapat diklasifikasikan

menjadi partisipasi yang bersifat spontan dan partisipasi yang muncul

12



karena dorongan aturan. Secara keseluruhan, tingkat partisipasi
masyarakat di Kampung Anggur Plumbungan tergolong cukup tinggi.'?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,
penelitian tersebut terfokus untuk mengetahui partisipasi masyarakat di
kampung Anggur Plumbung dalam budidaya pohon anggur. Relevansi
penelitian ini akan memperluas fokus dan menelaah secara spesifik
strategi yang digunakan dan faktor pendorong partisipasi dalam konteks
pengelolaan samapah di TPS 3R Giri Mulya.

Penelitian terdahulu diatas dipilih sebagai upaya peneliti dalam
melakukan penelitian lanjutan dan perkembangan pada penelitian terkait
partisipasi masyarakat. Selain itu, berdasarkan pemaparan literatur-
literatur diatas terlihat bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis
berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah ada. Dapat disimpulkan
bahwa kebaruan atau novelty penelitian ini terletak pada subjek
penelitian yang peneliti pilih yaitu masyarakat Desa Girirejo, Kecamatan
Ngabalak, Kabupaten Magelang. Perbedaan selanjutnya yaitu pada
proses partisipasi masyarakat, penelitian yang akan dilakukan lebih
spesifik dalam mencari informasi terkait pastisipasi masyarakat melalui
TPS 3R Giri Mulya.

2. Gap Penelitian

13 Siti Munawaroh, Grendi Hendrastomo, “Partisipasi Masyarakat dalam pemberdayaan

Kampung Anggur Plumbungan”, journal of sociology, Education, and Development, vol. 3: 2
(Juni 2021), hlm. 10.
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Berdasarkan hasil telaah terdahadap berbagai penelitian terdahulu
yang mengkaji partisipasi masyarakat melalui pengelolaan sampah
maupun program komunitas lainya, terdapat beberapa celah penelitian
yang belum banyak diteliti dan menjadi dasar penting bagi penelitian ini:
a. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada bentuk partisipasi

masyarakat, dampak program pengelolaan sampah, serta faktor
pendukung dan penghambat program. Namun, masih terbatas
penelitian yang secara khusus mengkaji partisipasi masyarakat dalam
konteks pembentukan sistem pengelolaan sampah, terutama pada
wilayah pedesaan yang memiliki program TPS 3R sebagai lembaga
pengelola sampah.

b. Belum banyak penelitian yang meneliti secara mendalam mengenai
keterlibatan masyarakat dalam program TPS 3R pada lembaga
pengelolaan sampah yang telah memperoleh prestasi dan pengakuan,
namun masih menghadapi tantangan dalam hal konsistensi partisipasi
masyarakat, seperti yang terjadi pada TPS 3R Giri Mulya di Desa
Girirejo.

c. Penelitian terdahulu umumnya meninjau partisipasi masyarakat dari
sisi perilaku atau keikutsertaan warga dalam program, tetapi masih
minim penelitian yang mengintegrasikan analisis mengenai modal
sosial (jaringan, norma, dan kepercayaan) sebagai faktor yang dapat

mendorong atau menghambat keterlibatan masyarakat dalam
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pembentukan dan pelaksanaan pengelolaan sampah berbasis

masyarakat, khususnya pada program TPS 3R di wilayah pedesaan.

Dengan demikian, peneliti ini hadir untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan mengkaji secara menyeluruh bagaimana partisipasi
masyarakat dalam pembentukan pengelolaan sampah yang dilakukan
oleh pengurus TPS 3R Giri Mulya dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat, serta menganalisis faktor-faktor pendorong keterlibatan
masyarakat melalui perspektif teori partisipasi Cohen dan Uphoff serta
teori modal sosial Robert Putnam. Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian partisipasi masyarakat, khususnya dalam bidang

pengelolaan berbasis masyarakat.

F. Kerangka Teori.

1. Pengertian Partisipasi Masyarakat
a. Pengertian Partisipasi masyarakat
Kata partisipasi yang berasal dari kata bahasa Inggris
“participation” mempunyai arti yaitu pengambilan bagian serta
pengikutsertaan, partisipasi seringkali diberi makna keterlibatan
orang secara sukarela tanpa tekanan serta dalam partisipasi terdapat
t.14

banyak mancam faktor yang mendorong kerelaan untuk terliba

Dalam keterlibatan masyarakat dapat disebabkan oleh kepentingan

14 Thoyyibus Sariroh,” Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan Lingkungan Berbasis
Urban Farming” Skripsi (Sumber: Sumber: Jurusan PMI Faktultas Dakwah dan Ikom, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta,2020) hlm, 97.
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atau solidaritas karena dalam keterlibatan tersebut mempunyai
tujuan yang sama, bisa juga disebabkan karena ingin melakukan
langkah bersama walaupun mempunyai tujuannya berbeda.

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan anggota
masyarakat dalam kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan
atau program sosial di lingkungannya. Partisipasi masyarakat dapat
terjadi dalam berbagai bentuk, baik dalam tahap perencanaan
maupun pelaksanaan, sebagai wujud kontribusi warga terhadap
program yang dijalankan.'®

Konsep tersebut kemudian berkembang dalam kerangka
pembangunan partisipatif, Menurut Nurcholis, partisipasi dalam
pembangunan merupakan suatu modal persencanaan pembangunan
yang melibatkan masyarakat serta seluruh pihak yang
berkepentingan. Dalam model ini, masyarakat berperan aktif mulai
dari proses indentifikasi dan perumusan masalah, keterlibatan dalam
proses pengambilan keputusan hingga pemantauan pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan pembangunan. Keterlibatan masyarakat tersebut
direpresentasikan melalui berbagai kelompok sosial seperti

kelompok politik, kelompok kepentingan dan kelompok penekan.'®

15 Rahma, Viranti Aulia, and Fitrotun Niswah. "Partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa melalui program Lamongan green and clean di desa Surabayan Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan." Publika 8, no. 5 (2020).

16 Simon Sumanjoyo, Partisipasi dan Pemberdayaan di Sektor Publik (Kota Malang: CV.
Literasi Nusantara Abadi, 2023), hlm. 17
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Kemudian, Partisipasi masyarakat terbagi menjadi dua
menurut Efeendi:!’

1. Partisipasi vertikal, merupakan keterlibatan masyarakat dalam
suatu program, keterlibatan tersebut yaitu masyarakat sebagai
bawahan, pengikut atau klien.

2. Pasrtisipasi  horizontal, merupakan bentuk keterlibatan
masyarakat dimana setiap individua tau kelompok memiliki
peran dan kesempatan yang setara dalam berpartisipasi. Pola
partisipasi ini mencerminkan tahap awal berkembangnya
masyarakat yang mampu berperan aktif dan bergerak menuju

kemandirian.

Dengan demikian, partisipasi masyarakat tidak hanya
dipahami sebagai keterlibatan formal semata, tetapi juga sebagai
proses dinamis yang memungkinkan masyarakat berperan aktif
dalam pembangunan, baik dalam kerangka hubungan vertical

dengan pemerintah maupun horizontal antar anggota masyarakat.

b. Partisipasi Masyarakat
Menurut Pidaerta, partisipasi diartikan sebagai keterlibatan
individua atau sekelompok orang dalam suatu kegiatan yang
mencangkup aspek mental, emosional dan fisik. Keterlibatan

tersebut diwujudkan melalui pemanfaatan seluruh kemampuan yang

V7 Ibid., him. 10.
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dimiliki guna mendukung pencapaian tujuan kegiatan, serta disertai
dengan rasa tanggung jawab atas peran yang dijalankan.'® Dengan
adanya keterlibatan aktif masyarakat akan memudahkan jalannya
partisipasi masyarakat yang mencerminkan keikutsertaan mereka
pada seluruh tahapan proses perkembangan yang berlangsung dalam
suatu kelompok masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, Moeljarto Tjokrowinoto
menegaskan pentingnya partisipasi dengan menguraikan beberapa
alasan mendasar. ada beberapa alasan utama mengapa partisipasi
masyarakat mempunyai sifat penting. Diantaranya yakni: '

1. Fokus utama dan tujuan akhir dari pembangunan adalah
masyarakat, sehingga partisipasi menjadi konsekuensi logis
dari prinsip tersebut. Memandang masyarakat sebagai
subyek utama dalam pembangunan menjadi hal yang sangat
penting untuk memanusiakan masyarakat.

2. Partisipasi memiliki peran penting dalam menunmbuhkan
rasa percaya diri serta meningkatkan martabat individu.
Walaupun pembangunan diarahkan untuk meningkatkan
produksi barang guna memenuhi kebutuhan hidup, proses

pemenuhan tersebut tidak terlepas dari pembangunan

18 Simon Sumanjoyo, Partisipasi dan Pemberdayaan di Sektor Publik (Kota Malang: CV.
Literasi Nusantara Abadi, 2023), hlm. 9.

19 Kezia Rosari, Partisipasi Aktif; Kunci sukses Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pembangunan Kesehatan di Indoneisa (Research Gate,2023).
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manusia, yaitu upaya untuk mengangkat harkat dan martabat
manusia.

3. Partisipasi membuka jalur komunikasi yang saling
menguntungkan, menyampaikan sikap, aspirasi, kebutuhan,
dan kondisi daerah. Tanpa partisipasi, informasi tersebut
tidak akan terungkap dengan baik.

4. Partisipasi berperan dalam memperluas tingkat penerimaan
terhadap program pembangunan. Keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan mendorong
tumbuhnya kepercayaan terhadap program pembangunan
yang dilaksanakan.

5. Partisipasi menciptakan lingkungan yang mendukung
aktualisasi potensi manusia dan pertumbuhan individu.

6. Partisipasi dianggap sebagai implementasi hak demokratis
individu untuk terlibat dalam pembangunan mereka sendiri.

7. Partisipasi dianggap sebagai metode efektif untuk
memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengelola
program pembangunan untuk memenuhi kebutuhan khas
daerah mereka.

c. Teori Partisipasi Cohen dan Uphoff

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan memiliki peran
penting, karena menempatkan masyarakat sebagai pusat sekaligus

pelaku utama pembangunan. Cohen dan Uphoff menjelaskan
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bahwa partisipasi masyarakat dalam program pembangunan dapat
dilihat melalui keterlibatan warga dalam beberapa tahapan
program. Partisipasi tidak hanya dimaknai sebagai keterlibatan
pada pelaksanaan, namun juga pada proses perencanaan,
pengambilan keputusan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi.
Dalam perspektif ini, partisipasi dipandang sebagai proses yang
berkelanjutan dan integral dalam keberhasilan program dan
mengklasifikasikan partisipasi masyarakat dalam tahapan program

pembangunan diantaranya:*°

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan
Keterlibatan masyarakat dalam menentukan berbagai
gagasan yang dibuat yang menyangkut kepentingan bersama
sehingga memunculkan alternatif dengan tercapai kesepakatan
bersama terkait perencanaan dan kepentingan kolektif tercapai
kesepakatan bersama terkait perencanaan dan kepentingan
kolektif.
Dalam penelitian ini, partisipasi dalam pengambilan
keputusan dipahami sebagai keterlibatan masyarakat Desa
Girirejo dalam pembentukan sistem pengelolaan sampah,

termasuk penyusunan aturan pemilahan sampah, mekanisme

20 Qafitri, dkk. "Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di kecamatan
Jatiasih kota Bekasi." JANE-Jurnal Administrasi Negara 14, no. 1 (2022): 304-313.
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pengumpulan sampah, serta kesepakatan iuran atau kontribusi
masyarakat yang berkaitan dengan TPS 3R.

. Partisipasi dalam pelaksanaan

Partisipasi dalam pelaksanaan yang mencangkup
keterlibatan masyarakat dalam penggerakan sumber daya,
tenaga, dan dana. Tahap ini menjadi faktor penting yang

menentukan keberhasilan program yang dijalankan.

Pada penelitian ini, partisipasi pelaksanaan tercermin
dari praktik warga dalam memilah sampah rumah tangga,
mengikuti  jadwal  penyerahan/pengumpulan  sampah,
mendukung kegiatan TPS 3R, serta keterlibatan dalam aktivitas

kebersihan lingkungan seperti kerja bakti

. Partisipasi dalam pengambilan manfaat

Keterlibatan masyarakat dalam menikmati hasil program
yang telah dilaksanakan. Baik dilihat dari kualitas maupun
kuantitas capaian yang dihasikan.

Dalam penelitian 1ini, pengambilan manfaat menjadi
indikator penting karena keberlanjutan partisipasi masyarakat
biasanya dipengaruhi oleh manfaat nyata yang diterima warga.
Ketika masyarakat merasakan dampak positif pengelolaan
sampah, maka keterlibatan cenderung meningkat dan lebih

stabil.
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4. Partisipasi dalam evaluasi

Dalam tahap ini, keterlibatan masyarakat dalam menilai
pelaksanaan program secara keseluruhan untuk mengetahui
tingkat tercapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Pada konteks pengelolaan sampah berbasis masyarakat,
evaluasi menjadi penting karena program lingkungan seperti
TPS 3R membutuhkan penyesuaian, penguatan aturan, serta
kontrol agar masyarakat tetap patuh terhadap sistem

pengelolaan yang telah dibentuk.

Berdasarkan pendapat Cohen dan Uphoff terhadap
partisipasi masyarakat, dapat dipahami bahwa empat partisipasi
dalam peningaktan partisipasi masyarakat dalam program
pembangunan memerlukan strategi yang dilakukan secara
menyeluruh pada setiap tahapan, mulai dari pengambilan keputusan,
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi program. Stetegi
peningkatan partisipasi masyarakat dapat diwujudkan melalui
perlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan melalui
penggerakan sumber daya lokal, serta pemberian ruang yang adil

bagi masyarakat untuk merasakan manfaat program secara nyata.

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam evaluasi program
perlu diperkuat sebagai bentuk kontrol sosial dan umpan balik untuk
perbaikan berkelanjutan. Dengan mengoptimalkan keempat tahapan

tersebut secara terpadu, partisipasi masyarakat tidak hanya bersifat
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simbolis, tetapi berkembang menjadi partisipasi aktif dan

berkelanjutan yang mendukung keberhasilan program.

2. Faktor Pendorong Partisipasi
Dalam mewujudkan partisipasi tersebut benar-benar terwujud dan
efektif, diperlukan faktor pendorong yang tepat untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat. Menurut Robert Putnam melalui teori modal
sosial memberikan landasam konseptual yang kuat yang menjadi
fondasi bagi masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif, terdapat
elemen kunci modal sosial yaitu:?!
1. Jaringan sosial
Dalam hal ini memungkinkan adanya koordinasi dan
komunikasi yang dapat menumbuhkan rasa saling percaya di
antara sesama anggota masyarakat. Indikator partisipasi yaitu
pertukaran timbal balik, solidaritas, kerja sama dan keadilan.
Jaringan sosial atau koneksi antar individu-individu dalam
masyarakat, seperti keluarga, komunitas, organisasi sukarela dll.
2. Kepercayaan
Dengan keterkaitan orang-orang yang memiliki rasa saling
percaya akan memperkuat norma-norma mengenai keharusan
untuk saling membantu. Indikator modal kejujuran, kewajaran,

sikap egaliter, toleransi dan kemurahan hati. Dimana tingkat

21 Muryanto Amin.” Modal Sosial dan Lembaga Legislatif di Indoneisa (teori Social
Capital, Robert Putnam)” (Sumber: Bahan Bacaan Birokrasi dan Politik di Indoneisa Departemen
Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatra Utara, 2014).
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kepercayaan antarwarga mempermudah kolaborasi dan
mengurangi biaya sosial.
3. Norma timbal balik atau nilai-nilai sosial,
keberhasilan yang dicapai melalui kerjasama dalam point
jaringan sosial akan mendorong nilai bersama, norma-norma
harapan bahwa kebaikan akan dibalas dimasa depan, akan
memperkuat kepercayaan dan solidaritas.

Ketiga unsur dalam modal sosial tersebut membuat
masyarakat lebih mudah untuk berpartisipasi secara aktif dalam
berbagai kegiatan bersama karena masyarakat merasa terbuhung dan
saling percaya. Modal sosial sangat tepat digunakan untuk
mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat secara lebih

efktif.

Pemikiran Robert Putnam tersebut sejalan dengan padangan
Thomas Santoso yang menjelaskan bahwa modal sosial membentuk
kualitas interaksi sosial masyarakat, Modal sosial merupakan

perekat yang menyatukan lembaga-lembaga yang ada.?

Dengan demikian, teori modal sosial Putnam memberikan
landasan yang kuat untuk mengidentifikasi dan menjelaskan faktor
pendorong partisipasi masyarakat secara lebih baik. Teori ini tidak

hanya memfokuskan pada aspek individual, tetapi juga menekankan

hlm. 16.

22 Thomas Santoso, Memahami Modal Sosial (Surabaya: CV. Saga Jawadwipa, 2020),

24



kepada dinamika sosial yang mempengaruhi perliaku partisipasi

masyarkat, pengelolaan lingkungan, mauppun pembangunan

berbasis komunitas

Masyarakat dalam berpartisipasi dapat berbagai bentuk

sesuai dengan konteks tertentu, sesuai denga partisipasi yang

dilakukan atau kemampuan individu atau kelompok itu sendiri.

Huraaerah melihat partisipasi dari beberapa bentuk yaitu:>

1)

2)

3)

4)

Tenaga (Physical participation) Partisipasi yang diberikan dalam
bentuk tenaga merupakan memanfaatan seluruh tenaga dan
waktu yang dimiliki baik individu maupun kelompok dalam
mencamapi tujuan bersama yang diinginkan.

Partisipasi harta benda, partisipasi ini merupakan partisipasi
yang berupa media atau objek seperti barang, bahan ataupun
material (uang) yang berguna untuk kelangsungan program
Partisipasi keterampilan dan kemahiran, partisipasi ini berupa
pemberian keahlian yang dimiliki masing-masing indidvidu
ataupun kelompok masyarakat dan dapat dikembangkan
Bersama

Partisipasi sosial yang mana diberikan sebagai tanda

kebersamaan, melibatkan sosial antaranggota masyarakat.

2 Farah Alifah,” Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Program Bank Sampah”
Skripsi (Sumber: Jurusan PMI Faktultas Dakwah dan Tkom, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,

2023) hlm, 116.
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Dengan adanya keterhubungan pandangan dari berbagai
tokoh diatas, bahwa partisipasi masyarakat memiliki banyak aspek
atau faktor yang berbeda. Partisipasi yang dijelaskan Pidaerta
mencangkup keterlibatan personal, Moeljarto memandang urgensi
structural dalam pembangunan, Putnam menegaskan pentingnya
modal sosial sebagai landasan yang memfalisitasi keterlibatan,
sementara Huaraaerah memperlihatkan bentuk partisipasi dalam
praktik. Keseluruhan perspektif tersebut memberikan pemahaman

partisipasi masyarakat sebagai inti pembangunan.

Dalam proses partisipasi, terdapat berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan maupun menjadi penghambat proses
dalam partisipasi, baik pada individu, kelompok, maupun
masyarakat. Ismail Marzuki mengemukakan mengenai faktor

pendukung dalam partisipasi masyarakat, yaitu:*

1. Adanya komitmen yang kuat dari anggota masyarakat terhadap
pembangunan, tercemin dari tingginya rasa kebersamaan,
kesadaran, serta keikhlasan dalam berpartisipasi.

2. Tersedianya sarasan dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan pembangunan partisipatif, seperti tenaga,

pendanaan dan bahan pendukung lainnya.

24 Wahab Syakhirul Alim, dkk., Pemberdayaan Masyarakat: Konsep dan Strategi
(Samarinda: Gaptek Media Pustaka, 2022). him 22.
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3. Program kegiatan pembangunan partisipatif diirancang sesuai

dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.

Sedangkan faktor-faktor penghambat dalam partisipasi

masyarakat menurut Novianti, yaitu:*®

1. Kegiatan sosialisasi terkait pembangunan partisipatif belum
menjangkau seluruh kelompok masyarakat secara menyeluruh

2. Koordinasi dalam pelaksanaan pembangunan partisipatif belum
berjalan secara efektif dan konstuktif

3. Penyusunan program dan kegiatan pembangunan partisipatif
masih cenderung didasarkan pada kepentingan tertentu, bukan

pada kebutuhan nyata masyarakat.

Keberhasilan dalam partisipasi masyarakat pada dasarnya
ditentukan oleh faktor pendukung berupa komitmen, kebersamaan,
kesadaran, keikhlasan, ketersediaan sarana dan kesesuaian program
dengan kebutuhan dari masyarakat, sedangkan hambatan utamanya
terletak pada kurangnya sosialisasi, lemahnya koordinasi, dan
perumusan program yang tidak sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, efektifitas partisipasi
masyarakat hanya dapat tercapai apabila faktor pendukung diperkuat

dan hambatan dapat diminimalisasi melalui perencanaan serta

% Ipid., hlm 22.
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pelaksanaan program yang partisipastif, transparan, dan sesuai

dengan kebutuhan nyata masyarakat.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu upaya yang dilakukan secara
sistematis agar proses penelitian dapat dilaksanakan dengan baik. Dalam
memperoleh data penelitian, terdapat beberapa aspek penting yang perlu
diperhatikan, antara lain penentuan lokasi penelitian, jenis penelitian,
subjek dan objek peneltiain, data dan sumber data, teknik pengumpulan

data, validitas data, teknik analisis data serta sistematika pembahasan.

1. Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih oleh peneliti yaitu kualitatif deskriptif,
jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus yang digunakan untuk
mengetahui bagaimana seseorang mengalami dan menggambarkan
sesuatu. Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat pengalaman hidup
masyarakat desa Girirejo yang tergabung dalam program TPS 3R Giri
mulya. Dengan hal tersebut peneliti akan memberikan gambaran secara
sistematis mengenai fakta-fakta dan kondisi di lapangan terkait
keseluruhan proses yang terjadi di TPS 3R Giri mulya Desa Girirejo,

Kecamatan Ngabak, Kabupaten Magelang.

Menurut Crewell, dalam metode penelitian kualitatif diperlukan
suatu pendekatan untuk menyelidiki serta memahami suatu peristiwa.

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta penelitian, Informasi
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tersebut kemudian disusun menjadi kata-kata atau teks yang mana hasil
dari informasi tersebut peneliti membandikan temuan penelitian dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ilmuan lainnya.?® Penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus secara umum
merupakan upaya untuk menjawab pertanyaan terkait how dan what
dalam partisipasi masyarakat dan faktor pendorong partisipasi melalui
kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan di Desa Girirejo

Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang.

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang situasi yang sedang
berlangsung dilapangan. Dalam pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan informasi partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah dan fakor-faktor yang mendorong partisipasi
masyarakat yang ada di Desa Girirejo. Metode Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan atau
membahas permasalahan yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan

sosial.?’

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, menurut

Hohn W. Creswell mendefinisikan bahwa studi kasus menggali suatu

2 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Tahta Media
Group,2022), hlm 129.
27 Ibid., hlm. 27.
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fenomena tertentu atau kasus dalam suatu waktu dan kegiatan yang
dilakukan masyarakat serta mengumpulkan informasi secara terinci dan
mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
selama periode tertentu.?® Studi kasus bertujuan untuk memperoleh
deskripsi yang utuh dan mendalam seperti dalam penelitian ini berusaha
menganalisis terkait partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
dan faktor pendorong pastisipasi masyarakat melalui TPS 3R Giri mulya

Desa Girirejo.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Girirejo Kecamatan Ngablak
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pertimbangan bahwa lokasi penelitian ini memiliki program pengelolaan
sampah berbasis masyarakat melalui TPS 3R Giri Mulya yang telah
berjalan dengan baik dan berkelanjutan, namun masih menghadapi
tantangan dalam meningkatkan pasrtisipasi masyarakat secara optimal.
Meskipun telah meraih berbagai prestasi di beberapa tingkatan tetapi
tingkat keterlibatan masyarakat secara menyeluruh masih perlu
ditingkatkan agar program dapt lebih efektif dan berdaya guna. Oleh
karena itu desa Girirejo menjadi lokasi yang tepat untuk meneliti
partisipasi masyarakat serta mengindentifikasi faktor-faktor pendorong

yang mempengaruhi keterlibatan warga dalam pengelolaan sampah.

28 Assyakurrohim, Dimas, “Metode studi kasus dalam penelitian kualitatif. “Jurnal
Pendidikan Sains Dan Komputer. vol. 3: 1 (2023). Hlm 3.
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3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh melalui lapangan langsung
dengan informaan. Data tersebut didapatkan oleh peneliti dengan cara
observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pembina TPS 3R
Giri Mulya yaitu perangkat Desa Girirejo, Pengurus TPS 3R dan
masyarakat Desa Girirejo sehingga data yang diperoleh sesuai dengan
keadaan lapangan. Observasi tahapan yang terjadi dalam pengelolaan
sampah TPS 3R menjadi sebuah gambaran bagaimana dalam
melaksanakan program kegiatan tersebut.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
orang lain ataupun perantara. Data tersebut telah dikumpulkan oleh
peneliti sehingga data yang telah terkumpul dapat menjadi acuan
penting dalam penelitian. Data sekunder berbentuk jurnal, data arsip,
maupun dokumen terkait lainya. Data yang diperoleh melalui arsip

Desa Girirejo maupun pengurus TPS 3R.

4. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini didasarkan pada upaya pencarian data.

Data penelitian dapat diperoleh dari pemerintahan, pengurus TPS
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3R Giri mulya dan masyarakat yang berperan dalam pengelolaan
sampah TPS 3R Giri Mulya.

Teknik pengambilan informan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Purposive Sampling. Purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Sampel dipilih secara sengaja karena memiliki
karakteristik, ciri, atau sifat yang relevan dengan tujuan penelitian,
sehingga proses pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak.?
Dalam teknik tersebut pengembilan sampelnya dilakukan tidak
dengan secara acak, karena sudah dilakukan dengan pemilihan
orang yang akan dituju.

Penelitian ini terdiri atas informan yang terdiri dari
penanggung jawab yaitu Pemerintahan Desa Girirejo, Ketua,
pengurus dan anggota/masyarakat TPS 3R Giri mulya Desa Girirejo.
Informan tersebut nantinya akan menjadi sumber informasi dari

penelitian yang dilakukan peneliti.

Tabel 1.Data Informan Penelitian

No Informan Jumlah
Pemerintahan Desa 1
Pengurus TPS 3R 2
3 Masyarakat 3

Sumber: Observasi

2 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Tahta Media
Group,2022), him 80.
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b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini yaitu berakitan dengan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah yang berada di Desa Girirejo
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. Objek yang menjadi
fokusnya adalah partisipasi masyarakat dan faktor peningkatan

pastisipasi masyarakat melalui pengelolaan samapah.
5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh atau
mengumpulkan data yang diperlukan peneliti supaya menghasilkan data
yang akurat dan valid sesuai dengan topik penelitian. Menurut
Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat
penting dalam pelaksanaan penelitian karena tujuan utama penelitian
adalah memperoleh data. Oleh karea itu, proses pengumpulan data harus
menggunakan metode dan teknik yang mampu menjamin ketpatan serta
mutu data dari setiap objek yang diteliti, sehingga kebenaran dan
keandalan data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.>® Sehingga dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data, yakni: observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi
Menurut Pottom, observasi memiliki beberapa tujuan utama,

yaitu untuk menggambarkan kondisi atau latar belakang yang

30 Asep Nanang Yuhana, “Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai
Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa”, (2019)
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diamati, aktivitas yang berlangsung di dalamnya, serta individu-
individu yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Selain itu, observasi
juga bertujuan untuk memahami makna dari latar, aktivitas, dan
bentuk partisipasi yang ditujukan oleh para pelaku yang terlibat.?!
Dalam hal tersebut bahwa dalam observasi akan mendapatkan
informasi dan mendeskripsikan suatu aktivitas serta kejadian
berdasarkan sudut pandang peneliti.

Observasi dilakukan secara langsung dilokasi kegiatan
pengelolaan sampah desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten
Magelang. Penelitan dilakukan melalui teknik observasi non
partisipatif dengan pengamatan tentang kegiatan pengelolaan
sampah yang dilakukan oleh masyarakat serta memperhatikan
partisipasi masyarakat dan faktor dalam pastisipasi masyarakat,

Observasi awal dilakukan pada tanggal 8 Desember 2024.

b. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah proses interaksi dalam
penelitian, interaksi antara pewawancara (peneliti) dengan informan
(narasumber) atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi
langsung guna memperoleh data dan informasi tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti menerapakan wawancara terstruktur dan tidak

terstruktur. Wawancara struktur digunakan sebagai teknik

31 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Tahta Media
Group,2022), hlm 98.
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pengumpulan data dengan perencanaan yang sudah dibuat oleh
peneliti untuk mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara, selain harus
membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, dalam
wawancara dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder,
gambar, brosur dan material lain yang dapat mernbantu pelaksanaan

wawancara menjadi lancar.>

Peneliti sebagai penanya menggunakan acuan atau pedoman
dari daftar pertanyaan wawancara yang telah dipersiapan
berdasarkan topik penelitian, dalam pelaksanaan wawancara juga
mengajukan beberapa pertanyaan sepontan yang sesaui dengan alur
pembicaraan narasumber. Penerapan teknik wawancara terstruktur
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
langsung dari lapangan partisipasi masyarakat dan faktor dalam
peningkatan pasrtisipasi masyarakat melalui pengelolaan sampah di

Desa Girirejo.

Dalam hal ini penelitian melakukan wawancara bersama
dengan 6 informan yang terdiri dari Pemerintahan Desa Girirejo,
Ketua, Pengurus dan masyarakat TPS 3R Giri Mulya Desa Girirejo
yang dilakukan dengan beragam wawancara yang berbeda, yaitu

dengan melalui wawancara tatap muka secara langsung

32 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Tahta Media
Group,2022), hlm 99.
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menggunakan pedoman wawancara yang telah peneliti siapkan
dengan kebutuhan data dan informasi serta melalui media sosial

seperti Whatsapp.
c¢. Dokumentasi

Dalam mendukung data penelitian, penting juga untuk
melakukan dokumentasi terhadap objek penelitian. Menurut
Harahap, teknik dokumentasi memaknai istilah dokumen ke dalam
tiga pengertian. Pertama, dalam pengertian luas dokumen
mencangkup seluruh sumber informasi, baik yang bersifat tertulis
maupun lisan. Kedua, dalam pengertian sempit, dokumen hanya
mencangkup sumber-sumber tertulis. Ketiga, dalam pengertian
khsusu, dokumen dibatasi pada arsip atau surat-surat resmi dan
kenegaraan, seperti surat perjanjian, undang-undang konsesi, hibah
dan dokumen sejenis lainya.* Pengumpulan data atau informasi
dalam dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa tulisan, gambar maupun foto
dari kegiatan partisipasi di Desa Girirejo, audio hasil wawancara,

arsip dokumen TPS 3R Giri mulya dan data Desa Girirejo.

6. Analisis Data

3 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Tahta Media
Group,2022), him 14.
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Analisa data merupakan proses yang melibatkan adanya
pengumpulan dan penyusunan data yang diperoleh dari wawancara,
observasi berupa catatan lapangan dan dokumentasi secara sistematis.
Menurut Flick, tujuan utama analisis data adalah untuk menjelaskan
suatu fenomena secara lebih mendalam. Analisis ini dilakukan dengan
cara membandingkan beberapa kasus guna mengindentifikasi persamaan
dan perbedaan yang ada, kemudian mengembangkan pemahaman atau
teori mengenai denomena yang diteliti berdasarkan hasil pengolahan data

empiris.**

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penyaringan dengan cara
menyeleksi data yang dianggap paling relevan dan signifikan, serta
mengesampingkan data yang kurang pentinhg. Dalam tahap
pengumpulan data, peneliti pada umumnya memperoleh berbagai
informasi yang berkaitan dengan objek penelitian, sehingga
diperlukan reduksi data agar fokus analisis tetap terarah.>> Peneliti
harus memilih lagi dari data yang terkumpul guna memilih data yang
relevan dengan subjek penelitian yaitu mengenai partisipasi
masyarakat dan faktor partisipasi masyarakat melalui TPS 3R Giri
Mulyo di Desa Girirejo.

b. Penyajian Data

34 Chusnul Rofiah, “Analisis Data Kualitatif: Manual atau dengan Aplikasi?” Journal of
Develop, vol. 6: 1 (Maret, 2022), hlm. 36.
35 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif, him 224.
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Pada tahap penyajian data peneliti banyak terlibat dalam
kegiatan penyajian atau penampilan dari data yang dikumpulkan dan
dianalisis sebelumnya, karena dalam tahap penyajian data peneliti
kualitatif benyak menyusun teks naratif.>® Dengan menyajikan data,
akan mempermudah pemahaman tentang situasi, memudahkan
dalam proses membaca, dan memungkinkan untuk menarik
kesimpulan.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Proses penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam
analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti setelah seluruh
rangkaian penelitian selesai. Kesimpulan dirumuskan setelah semua
data berhasil dikumpulkan dan seluruh tahapan analisis data, baik
reduksi data maupun penyajian data telah dilaksanakan secara
menyeluruh.’” Dalam penarikan kesimpulan peneliti memberikan
argumentasi yang kuat dan mendalam, sehingga kepercayaan,

kekuatan dan validitasi teruji.
7. Teknik Keabsahan Data

Dalam upaya mengukur tingkat kebenaran data dalam penelitian
kualitatif diuji dengan keabsahan data. Dalam menguji keabsahan data

dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan teknik triangulasi. Menurut

36 Ibid., hlm 99.
37 Muhammad Hasan, dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Tahta Media
Group,2022), hlm. 228.
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Nugrahani, Triangulasi merupakan teknik untuk mendapatkan data yang
benar-benar absah dalam penelitian kualitatif.>® Peneliti memperoleh
pemahaman lebih pasti tentang penelitianya serta meningkatkan
keyakinan bahwa hasil tesebut akurat. Peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa informasn dengan tujuan untuk mengetahui dan
memahami partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Penelitian

ini menggunakan triangulasi sumber dan tiangulasi teknik:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi  sumber berperan untuk meningkatkan
kepercayaan dan memeriksa keberaran suatu infromasi atau
kredibilitas dengan membandingkan pengumpulan data dari
beragam sumber terkait. Penelitian ini membandingan data hasil
wawancara dengan pengurus maupun anggota masyarakat dalam
TPS 3R.
2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode dilakukan untuk pemeriksaan data
melalui perbandingan hasil data melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat secara sistematis dengan baik

guna mempermudah pemahaman dan mengerti isi penelitian secara

3 Ihid., him. 201.
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terstruktur. Pada penelitian ini berisi empat bab yang berkaitan dan
berkesinambungan antara bab satu dengan bab yang lainnya, dengan

susunan sebagai berikut:

BAB I pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitiaan, kajian pustaka, kerangka teori,
hipotesis, sistematika pembahasan.

BAB II membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian.
Bab ini membantu menjadi acuan dalam membahas bab-bab selanjutnya.
Bab ini berisi gambaran umum tentang partisipasi masyarakat tempat
peneliti melakukan penelitian.

BAB III memaparkan mengenai data dan hasil temuan terkait
partisipasi masyarakat dan faktor pendukung melalui TPS 3R Giri Mulya
di Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang.

BAB IV berisi paparan akhir penelitian yang mecakup
kesimpulan hasil penelitian, saran, dan kata penutup dari peneliti. Di

bagian akhir juga termuat daftar pustaka dan lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam
pembentukan pengelolaan sampah di Desa Girirejo Kecamatan Ngablak
Kabupaten Magelang melalui TPS 3R Giri Mulya, dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan masyarakat telah terjadi pada seluruh tahapan partisipasi
sebagaimana dikemukakan oleh Cohen dan Uphoff, yaitu tahap
pengambilan keputusan, pelaksanaan, pengambilan manfaat, dan evaluasi.

Pada tahap pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat masih
bersifat representatif. Proses perencanaan dan penentuan arah program
pengelolaan sampah lebih banyak dilakukan oleh pemerintah desa bersama
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai lembaga perwakilan
masyarakat. Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses
pengambilan keputusan masih terbatas, sehingga partisipasi pada tahap ini
belum sepenuhnya partisipatif.

Pada tahap pelaksanaan, partisipasi masyarakat menunjukkan
tingkat keterlibatan yang paling kuat. Masyarakat berperan aktif dalam
melakukan pemilahan sampah dari rumah tangga, mengikuti sistem
pengumpulan sampah, serta membayar iuran sebagai bentuk dukungan
terhadap operasional TPS 3R. Partisipasi pada tahap ini mencerminkan
adanya perubahan perilaku masyarakat serta meningkatnya kesadaran akan

pentingnya pengelolaan sampah secara bersama.
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Pada tahap pengambilan manfaat, masyarakat telah merasakan
berbagai dampak positif dari program TPS 3R. Manfaat tersebut meliputi
terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat, pemanfaatan pupuk
kompos hasil pengolahan sampah, serta manfaat ekonomi dari hasil
penjualan pupuk yang digunakan kembali untuk mendukung operasional
pengelolaan sampah. Selain itu, pengelolaan sampah juga memberikan
manfaat sosial berupa meningkatnya kepedulian dan kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan.

Pada tahap evaluasi, masyarakat telah berpartisipasi melalui
penyampaian masukan, saran, dan keluhan kepada pengurus TPS maupun
pemerintah desa. Partisipasi evaluasi juga diwujudkan melalui kontrol
sosial antar warga serta keterlibatan dalam forum koordinasi. Namun,
pelaksanaan evaluasi masih perlu diperkuat agar dapat dilakukan secara
lebih terstruktur dan melibatkan masyarakat secara lebih luas.

Selain berdasarkan tahapan Cohen dan Uphoff, partisipasi
masyarakat juga dipengaruhi oleh faktor modal sosial dan faktor pendukung
lainnya. Modal sosial yang meliputi jaringan sosial, norma gotong royong,
dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelola TPS 3R berperan penting
dalam mendorong keterlibatan masyarakat. Faktor pendukung menurut
Ismail Marzuki, seperti komitmen masyarakat, ketersediaan sarana
prasarana, serta kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat, juga

turut memperkuat partisipasi dalam pengelolaan sampah.
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Secara keseluruhan, partisipasi masyarakat dalam pembentukan
pengelolaan sampah di Desa Girirejo melalui TPS 3R Giri Mulya tergolong
cukup baik, terutama pada tahap pelaksanaan dan pengambilan manfaat.
Namun demikian, partisipasi pada tahap pengambilan keputusan dan
evaluasi masih perlu ditingkatkan agar pengelolaan sampah dapat berjalan

secara lebih partisipatif, inklusif, dan berkelanjutan

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa Girirejo
Pemerintah desa diharapkan dapat meningkatkan pelibatan
masyarakat secara langsung dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan terkait pengelolaan sampah. Pemerintah desa
juga disarankan untuk memperkuat sistem evaluasi partisipatif melalui
forum rutin agar masyarakat memiliki ruang yang lebih luas untuk
menyampaikan aspirasi dan terlibat dalam perbaikan program
2. Bagi Pengurus TPS 3R Giri Mulya
Pengurus TPS 3R diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
pelayanan pengelolaan sampah, baik dalam hal pengumpulan,
pengolahan, maupun pemanfaatan hasil pengelolaan. Dalam sistem
pengelolaan sampah, pengurus dapat memperbarui sistem pengelolaan
sampah berbasis modern agar dapat beradaptasi dengan zaman,

Pengurus juga disarankan untuk memperkuat kegiatan sosialisasi dan
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pendampingan kepada masyarakat, terutama bagi warga yang belum
aktif berpartisipasi.
. Bagi Masyarakat Desa girirejo.

Masyarakat diharapkan dapat terus meningkatkan kesadaran dan
tanggung jawab dalam pengelolaan sampah, khususnya dalam
melakukan pemilahan sampah dari sumber, mematuhi sistem
pengumpulan, serta mendukung operasional TPS 3R melalui
pembayaran iuran secara tertib. Selain itu, masyarakat juga diharapkan
dapat berperan aktif dalam kegiatan evaluasi dan pengawasan program.
. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan memperluas objek kajian, menggunakan metode penelitian
yang lebih beragam, serta menggali faktor-faktor lain yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.
Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji dampak jangka
panjang pengelolaan sampah terhadap aspek sosial, ekonomi, dan

lingkungan masyarakat.
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